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Penelitian yang berjudul â€œPenggunaan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Pada Materi Peristiwa alam Di kelas
V SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besarâ€• ini mengangkat masalah: 1) Bagaimana kemampuan guru mengelola pembelajaran
dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada materi peristiwa alam di kelas V SD Negeri
Lampeuneurut Aceh Besar? 2) Bagaimana aktivitas siswa dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
pada materi peristiwa alam di kelas V SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar?, 3) Apakah penggunaan  model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada materi peristiwa alam  dapat mencapai ketuntasan hasil belajar siswa di kelas V SD negeri
Lampeuneurut  Aceh Besar?. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui kemampuan guru mengelola pembelajaran dalam
melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada materi peristiwa alam di kelas V SD Negeri Lampeuneurut
Aceh Besar?  2) untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada
materi peristiwa alam di kelas V SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar. 3) untuk  mengetahui ketuntasan belajar siswa melalui
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada materi peristiwa alam di kelas V SD Negeri Lampeuneurut
Aceh besar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Vc SD Negeri Lampeuneurut Aceh Besar tahun ajaran 2013/2014 yang
jumlahnya 22 orang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini digunakan  instrument yaitu: lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa,
serta tes hasil belajar siswa. Data dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Kemampuan guru mengelola pembelajaran
meningkat pada setiap pertemuan yaitu pertemuan pertama 3,68 (baik) dan pertemuan kedua 4,56 (sangat baik), aktivitas siswa
selama pembelajaran meningkat pada setiap pertemuan yaitu pertemuan pertama 3 (baik) dan pertemuan kedua 3,5 (sangat baik)
serta ketuntasan belajar siswa adalah tuntas sebesar 91%.
